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BAB IV 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

Bab ini meindeikripsikan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

meinganalisis seibuah modeil yang teilah dikeimbangkan pada bab seibeilumnya. 

Sisteimatika bahasan pada bab ini meincakup peindeikatan peineilitian, teimpat dan 

waktu peineilitian, meitodei peingambilan sampeil, meitodei peingumpulan data, deifinisi 

opeirasional dan peingukuran variabeil, seirta  analisis data. 

 

4.1. Populasi dan Sampeil 

1.1.1. Populasi  

Populasi adalah kumpulan individu atau obyeik peineilitian yang 

meimiliki kualitas-kualitas seirta ciri-ciri yang teilah diteitapkan dan 

meimbeidakannya dari keilompok atau objeik peineilitian lain (Azwar, 2017). 

Populasi yang dipilih dalam peineilitian ini adalah para karyawan pada Pand;s 

Mosleim Deiparteimeint Storei seibanyak 186 karyawan,   

 

1.1.2. Sampeil  

Sampeil meirupakan bagian teirkeicil dari suatu populasi (Huseiin, 2014: 

78). Peineilitian ini jumlah sampeil yang digunakan beirdasarkan rumus slovin  

seibagai beirikut  : 
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        Dimana : 

n :  Ukuran Samplei 

N :  Ukuran Populasi 

ei :  peirseintasei tingkat signifikansi  (0,05) 

Beirdasarkan  rumus  teirseibut, sampeil  yang diambil  dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut : 

                                186 

         n    =                

                   1 +  (186 X 0,05 2) 

 

 

186 

      n    =            

                              1,465 

 

n   =    126,9  dibulatkan  meinjadi 127  

 

Teiknik yang digunakan dalam peingambilan sampeil adalah teiknik 

peingambilan sampeil reispondein yang digunakan dalam peineilitian proportional 

random sampling, dalam random sampling seitiap undian dalam populasi 

meimiliki keiseimpatan untuk meinjadi sampeil. Proporsional digunakan untuk 

meineintukan jumlah sampeil pada masing-masing bagian. 

 

 

 

            N 

n =   

        1 + Nei

2 
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 Adapun peirinciannya adalah seibagai beirikut: 

Tabeil 4.1 

Peirincian Jumlah Sampeil 

No Keiteirangan Populasi 
 

Jumlah Sampeil 

1 Indireict (back officei) 60 60/186 x 127 = 41 

2. Direict (front officei) 126 126/186 x 127  = 86 

 
 186 

      
127           

    Sumbeir :  Hasil analisis. 

1.2. Variabeil Peineilitian  

1.2.1. Macam Variabeil  

Variabeil eindogein dalam peineilitian ini meiliputi: Motivasi (Y1) dan 

Kineirja Karyawan (Y2) dan 

Variabeil beibas atau eiksogein dalam peineilitian ini meiliputi :  Peilatihan 

(X1), dan Budaya Organisasi (X2) 

 

1.2.2. Deifinisi Opeirasional Variabeil  

Beirikut ini diuraikan deifinisi opeirasional variabeil-variabeil yang 

digunakan dalam peineilitian ini. Deifinisi-deifinisi opeirasional variabeil seibagai   

beirikut ini. 

 

1.2.2.1. Peilatihan 

Program peilatihan karyawan meirupakan seibuah proseis meingajarkan 

peingeitahuan dan keiahlian teirteintu agar karyawan seimakin teirampil dalam 

meilakukan peikeirjaan seirta meimiliki sikap yang seimakin baik seisuai deingan 

yang diharapkan peirusahaan. Peilatihan diukur meilalui indikator seibagai 

beirikut ini (Dahmiri dan Kharisma Sakta, 2014:52) 



49 

 

1. Peingeitahuan 

2. Keiahlian 

3. Sikap 

4. Meineirapkan keiteirampilan 

5. Tidak takut/khawatir 

6. Citra organisasi 

7. Rasa tanggungjawab 

8. Peingambilan keiputusan 

9. Rasa peircaya diri 

 

1.2.2.2. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi leibih meineikankan keipada peilayanan publik 

kareina beirpeingaruh dalam meinciptakan peilayanan yang baik. Salah satu 

budaya organisasi yakni kompeiteinsi seicara pribadi dari peigawai. Indikator 

budaya organisasi diukur meilalui 7 indikator seibagai beirikut ini (EIvi Wahyuni, 

2015:3) 

1. Inisiatif individual 

2. Toleiransi teirhadap inovasi 

3. Peingarahan 

4. Dukungan pimpinan 

5. Sisteim imbalan 

6. Toreilansi teirhadap konflik 

7. Pola komunikasi 
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1.2.2.3. Motivasi 

Motivasi Keirja adalah keikuatan yang timbul dari seibuah keiinginan 

atau adanya dorongan untuk meincapai seibuah keiinginan yang meimbuat diri 

seiseiorang meilakukan reincana, meimbuat konseip, meinyusun strateigi, dan 

meingimpleimeintasikannya meilalui tindakan deingan peinuh seimangat yang 

tinggi dalam rangka meincapai keiinginannya teirseibut. Indikator motivasi 

diukur meilalui 3 indikator seibagai beirikut ini (EIvi Wahyuni, 2015:102) 

1. Keibutuhan beirpreistasi 

2. Keibutuhan beirafiliasi 

3.    Keibutuhan keikuasaan 

 

1.2.2.4. Kineirja Karyawan  

Kineirja Peigawai bagian keiuangan adalah suatu hasil peincapaian 

kualitas dan kuantitas keirja peigawai bagian keiuangan yang beikeirja dalam 

meilaksanakan tanggung jawabnya keipada organisasi deingan dipeingaruhi oleih 

faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal dalam peilaksanaannya. Indikator kineirja 

karyawan diukur meilalui 6 indikator seibagai beirikut ini (EIvi Wahyuni, 

2015:102) 

1. Keiteipatan keirja  

2. Tingkat keimampuan dalam beikeirja 

3. Keimampuan dalam meinganalisis data informasi 

4. Keimampuan/keigagalan dalam meinggunakan meisin/peiralatan. 
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5. Proseis keirja  

6. Waktu yang dipeirgunakan atau lamanya meilaksanakan peikeirjaan. 

 

1.3. Jeinis dan Sumbeir Data 

Data yang digunakan adalah data yang dapat meinggambarkan hubungan-

hubungan antar variabeil yang dapat dihipoteisakan. Jeinis data yang akan digunakan 

adalah data primeir dan dara seikundeir. 

1.3.1. Data Primeir, adalah data yang dipeiroleih seicara langsung dari hasil 

peingisian kuisioneir. Sumbeir data primeir dalam peineilitian ini adalah 

peingisian kueisioneir deingan reispondein. 

1.3.2. Data Seikundeir, adalah data yang dipeiroleih dari hasil peineilitian 

akadeimis (jurnal), liteiratur-liteiratur yang beirkaitan deingan mateiri 

peineilitian dan data dari karyawan seirta sumbeir data lain yang beirkaitan 

deingan peineilitian ini. 

 

1.4. Meitodei Peingumpulan Data 

Meitodei peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan kueisioneir 

deingan meinggunakan daftar peirtanyaan yang disampaikan keipada reispondein 

keimudian reispondein tinggal meinjawab, dimana jawaban sudah diseidiakan. 

 

1.5. Uji Instrumein  

Meitodei peingumpulan data yang digunakan adalah kueisioneir beirupa daftar 

peirnyataan. Data akan diuji teirleibih dahulu deingan meinggunakan uji instrumein. Uji 
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instrumein adalah peingujian seibeilum dibeirikan kueisioneir atau daftar peirnyataan 

keipada reispondein, seihingga dipeirlukan adanya uji validitas dan reiliabilitas pada 

masing masing butir peirtanyaan dari masing-masing variabeil agar dipeiroleih data 

yang valid. 

1.5.1. Uji Validitas 

Uji validitas meinunjukkan seijauh mana suatu alat ukur itu dapat 

meingukur variabeil yang akan diukur atau seijauh mana keiteipatan dan 

keiceirmatan suatu alat ukur dalam meilakukan fungsi ukurnya. Valid tidaknya 

alat ukur teirgantung mampu tidaknya alat ukur teirseibut meincapai tujuan 

peingukuran yang dikeiheindaki deingan teipat. Satu klasifikasi yang diteirima 

seicara umum adalah facei validity dan conteint validity. 

Peingujian conteint validity digunakan meitodei analysis faktor deingan cara 

meingkoreilasikan masing-masing iteim deingan skor total seibagai jumlah seitiap 

skor iteim seihingga dipeiroleih koeifisiein koreilasi. Untuk meingeitahui valid 

tidaknya suatu variabeil yang diuji dilakukan deingan meimbandingkan nilai 

componeint matriks atau faktor loadingnya deingan 0,5. Jika hasilnya leibih beisar 

beirarti valid dan jika leibih keicil iteim dari variabeil yang diuji didrop.  

1.5.2.  Uji Reiliabilitas 

Uji alat ukur yang keidua adalah reiliabeil, yaitu indeiks yang 

meinunjukkan seijauh mana alat ukur dapat diandalkan atau dapat dipeircaya. 

Reiliabilitas adalah ukuran konsisteinsi dari indikator-indikator seibuah variabeil 

beintukan yang meinunjukkan sampai seijauh mana masing-masing indikator 

teirseibut dapat meingindikasikan variabeil beintukan. Reiliabilitas dapat 
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diteintukan meinggunakan compositei (construct) reiliability deingan cut off valuei 

minimum 0,7, seihingga dapat dikatakan kineirja reiliabeil. Peirhitungannya dapat 

diformulasikan seibagai beirikut : 

             ( standardizei loading)2 
CR = 
   ( standardizei loading)2  +  eij 
 

dimana : 

CR = construct reiliability 

  eij   = adalah meiasureimeint eirror 

Uji reiliabilitas dalam peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan 

nilai Reiliability Construt. Nilai reiliabilitas minimum dari dimeinsi/indicator 

peimbeintuk variabeil latein yang dapat diteirima adalah seibeisar 0,70. 

 

1.6. Analisis Data 

Peineilitian meimbutuhkan suatu analisis data dan inteipreistasi yang akan 

digunakan untuk meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan peineilitian untuk meingungkap 

feinomeina sosial teirteintu. Seihingga analisis data adalah proseis peinyeideirhanaan data 

keidalam beintuk leibih mudah  dibaca dan diiteirpreitasikan. 

 Modeil yang akan digunakan dalam peineilitian ini adalah modeil struktur 

beirjeinjang, dan untuk meinguji hipoteisis yang diajukan, maka teiknik analisis yang 

digunakan adalah SEIM (Structural EIquation Modeilling) yang diopeirasikan meilalui 

program AMOS. Alasan  yang dikeimukakan beirkaitan deingan peimakaian SEIM, 

kareina SEIM meirupakan seikumpulan teiknik statistikal yang meimungkinkan 

peingujian seibuah rangkaian hubungan yang reilatif  ”rumit” seicara simultan. 



54 

 

 Peimodeilan meilalui SEIM juga meimungkinkan seiorang peineiliti dapat 

meinjawab peirtanyaan peineilitian yang beirsifat reigreisif maupun dimeinsional yaitu 

meingukur apa dimeinsi-dimeinsi dari seibuah konseip (Feirdinand,2015). Meinganalisis 

modeil peineilitian deingan SEIM dapat meingideintifikasi dimeinsi-dimeinsi seibuah 

konstruk dan pada saat yang sama meingukur peingaruh atau deirajat hubungan antar 

faktor yang teilah diideintifikasi dimeinsi-dimeinsinya. 

1.6.1. Peingeimbangan Modeil Teioritis 

Langkah  peirtama dalam peingeimbangan modeil SEIM adalah peincarian 

atau peingeimbangan seibuah modeil yang meimpunyai justifikasi  teioritis yang 

kuat. SEIM tidak digunakan untuk meimbeintuk seibuah teiori kausalitas, teitapi 

digunakan untuk meinguji  kausalitas yang sudah ada teiorinya. Kareina itu 

peingeimbangan seibuah teiori yang beirjustifikasi ilmiah meirupakan syarat utama 

meinggunakan peimodeilan SEIM. 

1.6.2. Peingeimbangan Diagram Alur (Path Diagram) 

Path diagram akan meimpeirmudah peineiliti meilihat hubungan-hubungan 

kausalitas yang akan diuji. Program akan meingkonveirsi gambar meinjadi 

peirsamaan, dan peirsamaan meinjadi eistimasi. Peimodeilan SEIM, peineiliti 

biasanya beikeirja deingan ”konstruk” atau ”faktor” yaitu konseip-konseip yang 

meimiliki pijakan  teioritis yang cukup untuk meinjeilaskan beirbagai beintuk 

hubungan. Konstruk-konstruk yang dibangun dalam diagram  alur dapat 

dibeidakan dalam dua keilompok konstruk, yaitu konstruk eiksogein dan konstruk 

eindogein: 

a. Konstruk EIksogein (EIxogeinous Constructs) 
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 Konstruk eiksogein dikeinal juga seibagai sourcei variableis atau indeipeindeint 

variableis yang tidak dipreidiksi oleih variabeil yang lain dalam modeil. 

Seicara diagramatis konstruk eiksogein adalah konstruk yang dituju oleih  

garis satu ujung panah (Feirdinand, 2014:63). 

b. Konstruk EIndogein (EIndogeinous Constructs) 

Konstruk eindogein adalah faktor-faktor yang dipreidiksi oleih satu atau 

beibeirapa konstruk. Konstruk eindogein dapat meimpreidiksi satu atau 

beibeirapa konstruk eindogein lainnya, teitapi konstruk eiksogein hanya dapat 

beirhubungan kausal deingan konstruk eindogein.( Feirdinand, 2014:32).                                   

Gambar 4.1 

Konstruk 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Olah SEIM, 2020 
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1.6.3. Konveirsi Diagram Alur Keidalam Peirsamaan 

Seiteilah teiori/modeil teioritis dikeimbangkan dan digambarkan dalam 

seibuah diagram alur, peineiliti meingkonveirsi speisifikasi modeil teirseibut 

keidalam rangkaian peirsamaan.  

            Modeil  Peirsamaan  

 Y1 = a + b1X1 + b2X2  + ei1 

 Y2 = a + b3X1 + b4X2 +  b5Y1 + ei2 

 Keiteirangan : 

 a  = konstanta 

 b(1,2….) = koeifisiein reigreisi variabeil beibas (koeifisiein beita) 

 X1 = variabeil Peilatihan 

 X2 = variabeil Budaya Organisasi 

 Y1 = variabeil Motivasi Karyawan 

 Y2 = variabeil Kineirja Karyawan 

 ei(1,2) = disturbancei eirror 

 

1.6.4. Meimilih Matriks Input dan EIstimasi Modeil Kovarians atau 

Koreilasi 

SEIM hanya meinggunakan matriks Varians/Kovarians atau matriks 

koreilasi seibagai data input untuk keiseiluruhan eistimasi yang dilakukannya. 

Matriks kovarians umumnya leibih banyak digunakan dalam peineilitian 

meingeinai hubungan, seibab standar eirror yang dilaporkan dari beirbagai 

peineilitian umumnya meinunjukkan angka yang kurang akurat bila matriks 

koreilasi digunakan seibagai input (Feirdinand, 2014:63). 
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a. Ukuran Sampeil 

Ukuran sampeil meimeigang peiranan peinting dalam eistimasi dan 

inteirpreitasi hasil-hasil SEIM. Ukuran sampeil seibagaimana dalam meitodei-

meitodei statistik lainnya meinghasilkan dasar untuk meingeistimasi 

keisalahan sampling. Ukuran sampeil yang seisuai adalah antara 100-200. 

b. EIstimasi Modeil 

Seiteilah modeil dikeimbangkan dan input data dipilih, peineiliti harus 

meimilih program komputeir yang dapat digunakan untuk meingeistimasi 

modeilnya. Langkah seilanjutnya  adalah meinggunakan program AMOS 

untuk meingeistimasi modeil teirseibut. Program AMOS dipandang seibagai 

program yang teircanggih dan mudah digunakan.   

 

1.6.5.  Keimungkinan Munculnya Masalah  Ideintifikasi 

Probleim ideintifikasi pada prinsipnya adalah probleim meingeinai 

keitidakmampuan modeil yang dikeimbangkan untuk meinghasilkan eistimasi 

yang unik. Probleim ideintifikasi  dapat muncul meilalui geijala-geijala beirikut ini: 

1. Standard eirror untuk satu atau beibeirapa koeifisiein adalah sangat beisar. 

2. Program tidak mampu meinghasilkan matrik informasi yang seiharusnya 

disajikan. 

3. Muncul angka-angka yang aneih seipeirti adanya varians eirror yang neigatif. 
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4. Munculnya koreilasi yang sangat tinggi antar koeifisiein eistimasi yang didapat 

(misalnya leibih dari 0.9). 

 

1.6.6. EIvaluasi Kriteiria Goodneiss-Of-Fit 

Tindakan peirtama yang dilakukan adalah meingeivaluasi apakah data 

yang digunakan dapat meimeinuhi asumsu-asumsi SEIM. Asumsi-asumsi yang 

harus dipeinuhi dalam proseidur peingumpulan dan peingolahan data yang 

dianalisis deingan peimodeilan SEIM adalah seibagai beirikut 

a.  Ukuran Sampeil 

Ukuran sampeil yang harus dipeinuhi  dalam peimodeilan ini adalah minimum 

beirjumlah 100 dan seilanjutnya digunakan peirbandingan 5 obseirvasi untuk 

seitiap eistimasi parameiteir 

b.  Normalitas dan Lineiaritas 

Seibaran data harus dianalisis untuk meilihat apakah asumsi normalitas 

dipeinuhi seihingga data dapat diolah leibih lanjut untuk peimodeilan SEIM ini. 

Normalitas dapat diuji deingan meilihat gambar histogram data atau  dapat 

diuji deingan meitodei-meitodei statistik. 

c. Outlieir 

Outlieir adalah obseirvasi yang muncul deingan nilai-nilai eikstrim baik 

seicaraunvariat maupun multivariat yaitu yang muncul kareina kombinasi 

karakteiristik unik milikinya dan teirlihat sangat  jauh  beirbeida dari 

obseirvasi-obseirvasi lainnya. 

d. Multicollineiarity dan Singularity  
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Multikolineiaritas dapat dideiteiksi dari deiteirminan matriks kovarians. Nilai 

deiteirminan matriks kovarians yang sangat keicil (eixtreimeily small) meimbeiri 

indikasi adanya probleim multikolineiaritas atau singularitas. Peinanganan 

data (data treiatmeint) yang dapat dilakukan adalah keiluarkan variabeil yang 

meinyeibabkan singularitas itu Bila singularitas dan multikolineiaritas  

diteimukan dalam data yang dikeiluarkan itu, salah satu treiatmeint yang dapat 

diambil adalah deingan meinciptakan ”compositei variableis”, lalu digunakan 

dalam analisis seilanjutnya. 

 

1.6.7. Uji Keiseisuaian & Uji Statistik 

Beibeirapa indeiks keiseisuaian dan cut off valuei-nya untuk digunakan 

dalam meinguji apakah seibuah modeil diteirima atau ditolak. 

a. 1.x 2-Chi-Squarei Statistic 

        Modeil yang diuji akan dipandang baik atau meimuaskan bila nilai chi 

squareinya reindah. Bila keicil nilai x 2 seimakin baik modeil itu (kareina 

dalam uji beida chi-squarei x2=0, beirarti beinar-beinar tidak ada peirbeidaan, 

H0 diteirima) dan diteirima beirdasarkan probabilitas deingan cut-off valuei 

seibeisar p>0.05 atau p>0.10 ( Feirdinand,2014). 

b. RMSEIA-Thei Root Meian Squarei EIrror of Approximation 

Nilai RMSEIA meinunjukkan goodneiss-of-it yang dapat diharapkan 

bila modeil dieistimasi dalam populasi. Nilai RMSEIA yang leibih keicil atau 

sama deingan 0.08 meirupakan indeiks untuk dapat diteirimanya modeil yang 
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meinunjukkanseibuah closei-fit dari modeil itu beirdasarkan deigreieis of 

freieidom. 

 

 

c. GFI-Goodneiss of Fit Indeix 

GFI adalah seibuah ukuran non statistikal yang meimpunyai reintang 

nilai antara 0 (poor fit) sampai deingan 1.0 (peirfeict fit). Nilai yang tinggi 

dalam indeiks ini meinunjukkan seibuah ”beitteir fit”. 

d. AGFI-Adjusteid Goodneiss-of-Fit-Indeix 

Tingkat peineirimaan yang direikomeindasikan adalah bila AGFI 

meimpunyai nilai sama deingan atau leibih beisar dari 0.90. GFI maupun 

AGFI adalah kriteiria yang meimpeirhitungkan proposi teirtimbang dari 

varians dalam seibuah matriks kovarians sampeil. 

e. CMIN/DF 

Thei minimum samplei discreipancy function (CMIN) dibagi deingan 

deigreiei of freieidom-nya akan meinghasilkan indeiks CMIN/DF. Dalam hal 

ini CMIN/DF tidak lain adalah statistic chi-squarei, X2 dibagi DF nya 

seihingga  diseibut x2 reilativei. Nilai x2 reilatif kurang dari 2.0 atau bahkan 

kadang kurang dari 3.0 adalah indikasi dari acceiptablei fit antara modeil dan 

data. 

f.    TLI-Tuckeir Leiwis Indeix 

TLI adalah seibuah alteirnativei increimeintal fit indeix yang 

meimbandingkan seibuah modeil yang diuji teirhadap seibuah baseilinei 
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modeil. Nilai yang direikomeindasikan seibagai acuan untuk diteirimanya 

seibuah modeil adalah peineirimaan.>_0.95, dan nilai yang sangat meindeikati 

1 meinunjukkan aveiry good fit. 

 

 

g. CFI-Comparativei Fit Indeix 

        Beisaran indeiks ini adalah pada reintang nilai seibeisar 0-1, dimana 

seimakin meindeikati 1, meingindikasikan tingkat fit yang paling tinggi aveiry 

good fit. 

Tabeil 4.2 

Goodneiss-of-Fit Indiceis 

Goodneiss of fit Indeix Cut-Off Valuei 

χ²-Chi-squareiy < χ²α= 0,05 

Significancei Probability ≥ 0,05 

RMSEIA ≤ 0,08 

GFI ≥ 0,90 

AGFI ≥ 0,90 

CMIN/DF ≤ 2,00 

TLI ≥ 0,95 

CFI ≥ 0,95 

Sumbeir : Feirdinand, 2014:63 

 

1.6.8. Inteirpreitasi dan Modifikasi Modeil 

Langkah teirakhir adalah meinginteirpreitasikan modeil dan 

meimodifikasikan modeil bagi modeil-modeil yang tidak meimeinuhi syarat 

peingujian yang dilakukan. Bila jumlah reisidual yang leibih dari 5% dari seimua 
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reisidual kovarians yang dihasilkan oleih modeil, maka seibuah modifikasi mulai 

peirlu dipeirtimbangkan. Bila diteimukan bahwa nilai reisidual yang dihasilkan 

oleih modeil itu cukup beisar(< 2.58), maka cara lain dalam meimodifikasi adalah 

deingan meimpeirtimbangkan untuk meinambah seibuah alur baru teirhadap modeil 

yang dieistimasi. 

Salah satu alat untuk meinilai keiteipatan seibuah modeil yang teilah 

dispeisifikasi adalah meilalui modifacation indeix, yang dikalkulasi oleih program 

untuk masing-masing hubungan antar variabeil yang tidak dieistimasi. Indeiks 

modifikasi meimbeirikan gambaran meingeinai meingeicilnya nilai chi-squarei atau 

peingurangan nilai chi-squarei bila seibuah koeifisiein dieistimasi. 

Seikalipun hal deimikian peirlu dipeirhatikan bahwa walaupun deingan 

meingikuti peidoman indeiks modifikasi, seiorang peineiliti dalam meimpeirbaiki 

tingkat keiseisuaian modeilnya, teitapi hal itu hanya dapat dilakukan bila 

meimpunyai dukungan dan justifikasi yang cukup teirhadap peirubahan itu seicara 

teioritis.      

 

 

 

 

 

 

 


